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ABSTRAK 

PENGARH LAMA PELEMBABAN PRAPENDERAAN DENGAN UAP 

JENUH ETANOL PADA VIABILITAS BENIH DUA VARIETAS 

KEDELAI (Glycine max [L.] Merril) 

  

Oleh 

ELYSA ARYANI 

Kemunduran benih dapat dipercepat dengan penderaan uap jenuh etanol. 

Pelembaban benih akan menginisiasi proses metabolisme benih melalui respirasi 

menghasilkan etanol yang dapat menurunkan integritas membran sehingga 

meningkatkan efektivitas deraan etanol. Penelitian ini bertujuan mengetahui lama 

pelembaban yang efektif menurunkan viabilitas benih dan mengetahui viabilitas 

yang turun secara signifikan akibat pelembaban prapenderaan dengan uap jenuh 

etanol antara benih kedelai Varietas Argomlyo dengan Dena-1. Rancangan yang 

digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan faktor tunggal lama 

pelembaban (0 ,4, 8, 12, 16, 20, dan 24 jam), uji Dunnett untuk membandingkan 

dengan kontrol dan uji t untuk membandingkan viabilitas yang nyata antar dua 

varietas. Hasil penelitian menunjukkan benih kedelai Varietas Argomulyo 

menurun pada pelembaban prapenderaan lebih lama dibandingkan dengan 

Varietas Dena-1. Viabilitas benih kedelai akibat pelembaban prapenderaan uap 

jenuh etanol tidak berbeda antara Varietas Argomulyo dan Dena-1 

 

Kata Kunci: argomulyo, dena-1, etanol, pelembaban, viabilitas 
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I.  PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Kedelai (Glycine max [L.] Merril) merupakan tanaman kacang-kacangan yang 

sangat penting di Indonesia karena Kedelai (Glycine max [L.] Merril) merupakan 

bahan dasar makanan dan sumber protein nabati.  Indonesia sangat 

ketergantungan terhadap kedelai impor  karena tingginya kebutuhan kedelai dalam 

negeri sedangkan produksi kedelai dalam negeri rendah.  Kebutuhan kedelai di 

Indonesia setiap tahunnya rata-rata 2,4 juta ton, sedangkan produksi kedelai pada 

tahun 2018 sebesar 982,598 ribu ton saja (BPS, 2018).  Kebutuhan kedelai dalam 

negeri terpenuhi dengan impor kedelai di berbagai negara.  Volume impor kedelai 

pada tahun 2018 sebesar 2.585.809 ton dan pada  

tahun 2019 sebesar 2.670.086 ton (BPS, 2019). 

Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya produksi kedelai adalah 

langkanya ketersediaan benih karena kemunduran benih kedelai yang sangat 

cepat. Sehingga tidak dapat disimpan dalam waktu yang cukup sampai musim 

tanam berikutnya.  Menurut Kartasapoetra (1992), untuk mengetahui kemunduran 

benih perlu digunakan perlakuan tertentu pada benih, sehingga gejala kemunduran 

dapat dilihat lebih cepat.  Perlakuan memundurkan benih secara cepat ini 

digunakan metode penguangan cepat.  Penderaan kimiawi merupakan salah satu 

metode penguangan cepat secara buatan dan tergolong dalam uji vigor benih di 

lingkungan yang subopimum sebelum benih dikecambahkan.  Penderaan kimiawi 

dilakukan dengan menggunakan uap jenuh etanol.  Penderaan menggunakan 

etanol dilakukan dengan cara benih diletakkan dalam ruangan yang dijenuhi 

dengan uap etanol
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Menurut Pian (1981), uap etanol dapat diserap oleh benih dan pada konsentrasi 

tertentu dapat berdampak buruk terhadap vigor benih. Benih sebelum didera 

dengan uap jenuh etanol tersebut, metabolismenya diaktifkan dengan cara 

melembabkan benih selama beberapa jam, untuk benih kedelai selama 6 jam 

sudah merespon baik pada penderaan dengan uap etanol (Saenong, 1986).  Uap 

etanol juga dapat menyebabkan perubahan sifat molekul makro yang berpengaruh 

terhadap aktivitas enzim, membran sel, dan mitokondriayang berperan dalam 

metabolisme perkecambahan (Pian, 1981).  Pada penelitian Pian (1981), Saenong 

(1986), dan Pramono (2009), bahwa benih dilembabkan terlebih dahulu sehingga 

berimbisi sebelum didera dengan uap jenuh etanol.  Pelembaban tersebut  

bertujuan mengaktifkan metabolisme sel-sel pada benih.   

Hasil penelitian Handayani (2014) menyatakan bahwa konsentrasi etanol 

berpengaruh terhadap penurunan Viabilitas benih buncis.  Etanol dengan 

konsentrasi 9% menurunkan persentase kecambah normal total sebesar 6,45% 

dibandingkan kecambah normal total yang didera dengan etanol 0%.  Peningkatan 

konsentrasi etanol tidak meningkatkan persentase benih mati pada Viabilitas 

benih buncis.  Lama pelembaban prapenderaan dengan uap jenuh etanol yang 

efektif menurunkan Viabilitas benih kedelai penting untuk diketahui khususnya  

Varietas Argomulyo dan Dena-1 

Lama deraan uap jenuh etanol 96% berpengaruh terhadap kemunduran benih 

kedelai.  Semakin lama benih didera dengan uap jenuh etanol maka Viabilitas 

benih semakin menurun (Pramono  et al., 2020).  Pengusangan cepat dengan uap 

jenuh etanol 96% selama 0-180 menit menurunkan persen kecambah normal 

(PKN) dari 83,1% menjadi 2,7% (Pramono et al., 2020).  Perlakuan lama imbibisi 

benih 0-24 jam prapenderaan dengan uap jenuh etanol selama 40 menit 

menyebabkan penurunkan persentase kecambah normal (PKN) benih kedelai dari 

83,1 % menjadi 29,3% (Pramono et al., 2020). 
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Berdasarkan uraian di atas rumusan masalah adalah 

Berapa lama pelembaban prapenderaan dengan uap jenuh etanol yang 

menurunkan viabilitas benih kedelai Varietas Argomulyo dan Dena-1? 

1.2.  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui lama pelembaban prapenderaan dengan uap jenuh etanol selama 

40 menit yang efektif menurunkan viabilitas benih kedelai Varietas Argomulyo 

dan Dena-1.   

2. Mengetahui viabilitas yang turun secara nyata akibat pelembaban prapenderaan 

dengan uap jenuh etanol antara benih kedelai Varietas 

Argomulyo dengan Dena-1 

1.3.  Kerangka Pemikiran 

Imbibisi adalah proses peyerapan air oleh benih untuk memicu dimulainya proses 

perkecambahan.  Peningkatan kadar air benih melalui pelembaban benih bertujuan 

untuk meningkatkan metabolisme sel-sel dalam benih.  Bewley et al. (2012) 

menyatakan bahwa pada kondisi lingkungan yang optimal penyerapan air oleh 

benih mengikuti tiga fase (trifase).  Fase 1 diawali dengan penyerapan air secara 

cepat yang terjadi akibat dari perbedaan potensial matriks dindingsel dan isi sel.  

Dinding sel memiliki potensial matriks lebih tinggi dibandingkan dengan isi sel 

sehingga air bergerak meresap dari daerah berpotensial tinggi ke daerah 

berpotensial rendah.  Air beregerak meresap dari daerah luar sel benih ke dalam  

isi sel benih.  

Semakin dilembabkan maka metabolisme benih akan semakin aktif.  Benih 

kedelai merupakan benih ortodok yang mengalami kemunduran dengan cepat 

terlebih pada kondisi suboptimum serta memliki kandungan air dalam benih yang 

tinggi.  Hal ini disebabkan oleh kandungan protein yang dimiliki relatif besar.   
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Protein yang bersifat higroskopis, menyebabkan benih mengabsorpsi air lebih 

banyak (Tatipata 2008).  Benih kedelai merupakan benih ortodok yang mengalami 

kemunduran dengan cepat terlebih pada kondisi suboptimum serta memliki 

kandungan air dalam benih yang tinggi.  Hal ini disebabkan oleh kandungan 

protein yang dimiliki relatif besar.  

 

Benih selama dalam penyimpanan juga melakukan proses respirasi dan kecepatan 

respirasi naik bila terjadi imbibisi air.  Respirasi menghasilkan energi, air, 

karbondioksida, dan panas.  Respirasi merupakan proses katabolisme atau 

penguraian senyawa organik menjadi anoganik.  Proses respirasi merombak 

glukosa dan menghasilkan CO2 serta energi (Andhi at al, 2012).  Selama benih 

melangsungkan respirasi memerlukan oksigen.  Semakin tinggi laju respirasi 

suatu benih maka semakin banyak oksigen yang dibutuhkan.  Hasil akhir dari 

respirasi maka benih akan memperoleh energi.  Suhu yang tinggi dan kadar air 

yang cukup akan mempercepat respirasi yang selain menghasilkan energi juga air 

dan karbon dioksida.  Bahan utama untuk respirasi dirombak dari cadangan 

makanan yang berupa karbohidrat dan bahan ini digunakan sebagai sumber energi 

perkecambahan benih. 

 

Benih yang berespirasi semakin tinggi jika benih diletakkan dalam ruangan yang 

berisi gas uap jenuh etanol maka benih akan mengabsorbsi gas O2 sedikit dan 

menyerap gas etanol makin banyak.  Menurut Anggraeni (2014), Etanol yang 

diserap benih dapat mendenaturasi protein secara makromolekul.  Protein yang 

terdapat dalam benih terdiri atas protein struktural dan protein fungsional.  Protein 

fungsional rusak sistem metabolisme sel dan transport energi akan terganggu 

sehingga mengakibatkan rusaknya protein struktural.  Hal tersebut memicu 

terjadinya kebocoran membran dan mengakibatkan rendahnya energi yang 

diterima oleh embrio untuk tumbuh.  Semakin banyak benih menyerap uap etanol, 

maka sistem metabolisme benih akan semakin rusak sehingga benih mengalami 

kemunduran semakin tinggi.  
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Menurut (Rasyid, 2013), perbedaan ukuran benih menyebabkan perbedaan daya 

serap air atau imbibisi benih kedelai.  Semakin besar ukuran benih kedelai maka 

semakin luas permukaannya sehingga daya serap air atau imbibisi semakin besar 

dibandingkan dengan benih berukuran lebih kecil. Ukuran benih kedelai dan 

kadar protein benih kedelai Varietas Argomulyo yang lebih besar daripada benih 

kedelai Dena-1 diperkirakan dapat mengakibatkan kemunduran yang lebih lambat 

dibandingkan dengan Dena-1. 

1.4.  Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini adalah: 

1. Lama pelembaban prapenderaan yang menurunkan viabilitas benih kedelai 

Argomulyo dan Dena-1 berbeda. 

2. Viabilitas benih kedelai yang menurun antara Varietas Argomulyo dan Dena-1 

tidak bebeda. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Tanaman kedelai 

Tanaman kedelai merupakan tanaman kacang-kacangan (leguminosa) yang 

termasuk kedalam tanaman berbatang semak dapat mencapai ketinggian 30-100 

cm dengan batang yang beruas ruas dan memiliki percabangan antara 3-6 cabang. 

Tipe pertumbuhan tanaman kedelai dibedakan atas 3 macam yaitu determinate, 

semi determinate, dan indeterminate.  Tanaman kedelai memiliki bunga sempurna 

dan bersifat self polinator.  Bunga kedelai tidak semua menjadi polong, sekitar 

60% bunga akan rontok sebelum membentuk polong (Rukmana, 1996). 

Kedelai memiliki berbagai ukuran dengan warna kulit biji.  Kulit biji kedelai yang 

matang menjadi keras dan tahan air sehingga melindungi kotiledon dan hipokotil 

dari kerusakan.  Bekas luka yang terlihat pada mantel biji disebut dengan hilium 

dan disalah satu ujung hilium terdapat mikrofil atau lubang kecil yang terdapat 

pada mantel biji yang memungkinkan penyerapan air pada benih.  Biji kedelai 

memiliki protein yang sangat tinggi dan dapat mengalami pekeringan namun 

bertahan dan hidup kembali setelah penyerapan air (imbibisi) (Singh et al., 2016).  

2.2.  Varietas Tanaman 

Varietas adalah sekelompok tanaman dari suatu jenis atau spesies yang ditandai 

oleh bentuk tanaman, pertumbuhan tanaman, daun, bunga, buah, biji, dan ekspresi 

karakteristik genotip atau kombinasi genotip yang dapat membedakan dari jenis 

atau spesies yang sama oleh sekurang-kurangnya satu sifat yang menentukan 
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dan bila diperbanyak tidak mengalami perubahan (Permentan No. 61/2011). 

Menurut Balitkabi (2016), Varietas tanaman kedelai sudah ditemukan sejak tahun 

1918. 

 

Benih kedelai varietas Argomulyo merupakan benih kedelai introduksi dari 

Thailand oleh PT  Nestle Indonesia pada tahun 1988 dengan nama asal Nakhon 

Sawan 1.  Benih kedelai Varietas Argomulyo termasuk benih dengan ukuran yang 

besar yakni 16 g/100 biji dengan umur panen ± 80-82 hari dengan rata-rata hasil 

1,5-2 ton/ha (Balitkabi, 2016). 

 

Benih kedelai Varietas Dena-1 merupakan benih hasil persilangan antara 

Argomulyo dengan IAC 100.  Benih kedelai Varietas Dena-1 termasuk benih 

dengan ukuran yang besar yakni 14,3 g/100 biji dengan umur panen ± 78 hari dan 

rata-rata hasil ± 1,7 ton/ha (Balitkabi, 2016).  

2.3.  Kemunduran benih 

Kemunduran benih merupakan proses penurunan mutu fisiologis benih yang 

menyebabkan perubahan menyeluruh di dalam benih.  Kemunduran benih 

merupakan proses yang pasti terjadi dan tidak dapat dihentikan dan hanya dapat 

diperlambat.  Benih yang mengalami proses kemunduran akan menyebabkan 

turunnya kualitas dan sifat benih jika dibandingkan dengan saat benih mencapai 

masak fisiologinya (Sadjad, 1993). 

 

Laju kemunduran benih terjadi lebih cepat seiring dengan semakin tingginya 

suhu. Hal ini sesuai dengan kaidah yang menyatakan bahwa setiap penurunan 

suhu sebesar 5 °C maka umur benih akan diperpanjang setengahnya, ini berlaku 

pada suhu 0-50 °C.  Kemunduran benih juga lebih cepat terjadi pada kadar air 

yang tinggi.  Kadar air benih dapat dipengaruhi oleh ketebalan, struktur dan 

komposisi kimia.  Protein merupakan unsur yang higroskopis sehingga mudah 

menyerap dan menahan uap air, sedangkan lemak atau lipid memiliki pengaruh 
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yang kecil terhadap kadar air benih karena memiliki daya tarik terhadap air rendah 

(Justice dan Bass, 2002). 

 

Menurut Copeland and McDonald (2001), kemunduran benih dapat dicirikan 

dengan menurunnya daya berkecambah, menurunnya perkecambahan di lapang, 

meningkatnya jumlah kecambah abnormal, dan terhambatnya pertumbuhan serta 

perkembangan kecambah.  Menurut Justice dan Bass (2002), kemunduran benih 

dapat terlihat melalui gejala fisiologi dan biokimia.  Gejala fisiologis ditandai 

dengan perubahan warna benih, rendahnya pertumbuhan kecambah,dan 

meningkatnya kecambah abnormal.  Gejala biokimia ditandai dengan terjadinya 

perubahan aktivitas enzim, meningkatnya laju respirasi dan sintesis, perubahan 

kromosom dan membransel serta berkurangnya persediaan makanan. 

2.4 Metode Pengusangan Cepat 

Kemunduran benih dipercepat dengan memberi perlakuan sub-optimum yakni 

dengan penderaan terhadap benih agar sesuai dengan kondisi simpan sehingga 

terjadi devigorasi benih yaitu penurunan viabilitas benih buatan.  Pengusangan 

cepat antara vigor dan viabilitas benih berkorelasi negatif.  Semakin lama waktu 

pengusangan maka viabilitas dan vigor semakin rendah yang menandakan benih 

tersebut mengalami kemunduran (Imaniar, 2012). 

 

Salah satu simulasi metode pengusangan yang dipercepat adalah penderaan 

dengan uap etanol.  Perlakuan uap etanol pada benih merupakan salah satu upaya 

devigorasi, yakni dengan menempatkan benih pada lingkungan yang tidak 

menguntungkan sehingga viabilitasnya menurun.  Simulasi pengusangan dengan 

uap etanol dapat dilakukan dengan mesin pengusang cepat (MPC).  Metode 

pengusangannya adalah menghembuskan uap jenuh etanol 96% dan kemudian 

dengan uap panas kepada benih.  Tingkat kemunduran yang diinginkan dapat 

diperoleh dengan mengatur waktu dan frekuensi pengusangan (Zanzibar, 2007). 
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Pengusangan cepat adalah metode yang dapa digunakan untuk memperoleh 

beberapa tingkat viabilitas benih.  Metode ini ditemukan oleh Delouche (1971) 

bahwa dengan menggunakan perlakuan fisik yaitu suhu 41 ºC dan RH sekitar 

100%  selama tiga sampai empat hari dan dikembangkan oleh Baskin dan  

Mc Donald ( Copeland dan Mc Donald, 2001).  

2.5.  Pengaruh Pengusangan Cepat terhadap Viabilitas Benih  

Hasil penelitian Kartika (1994) menunjukkan bahwa penghembusan uap etanol 

selama 5 menit kemudian diteruskan dengan hembusan uap panas selama 10 

menit  hingga taraf pengusangan 8 kali daya berkecambah turun sebesar 2%. 

 

Hasil penelitian Zanzibar (2007) menunjukkan bahwa perlakuan pengusangan 

dengan uap etanol berpengaruh buruk terhadap daya kecambah benih mindi.  

Perlakuan etanol juga berpengaruh pada keserempakan tumbuh benih merbabu 

dan mindi.  Perlakuan uap etanol pada benih akor tidak mempengaruhi kapasitas 

perkecambahannya dibandingkan dengan kontrol, namun secara umum cenderung 

terus menurun.  Perlakuan terseut terhadap parameter daya berkecambah hanya 

berpengaruh pada benih mindi mulai taraf pengusangan 12 kali sudah berbeda 

nyata dengan kontrol.  Sampai akhir pengusangan, kehilangan daya berkecambah 

benih merbau, akor, dan mindi masing-masing sebesar 10, 3, dan 25% . 

 

Hasil penelitian Handayani (2014) menyatakan bahwa konsentrasi etanol 9% 

mampu menurunkan viabilitas benih buncis sebesar 6,45% dibandingkan dengan 

tanpa etanol yang ditunjukan oleh menurunnya kecambah normal total, bobot 

kering kecambah normal dan meningkatnya jumlah benih mati.  Pada penderaan 

selama 18 jam dapat menurunkan viabilitas benih buncis yang ditunjukan dengan 

menurunnya jumlah kecambah normal kuat.  Kombinasi antara lama deraan 18 

jam dan konsentarsi etanol 9% masih menimbulkan viabilitas benih yang 

bervariasi. 
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2.6.  Pengaruh Etanol Terhadap Organel Sel 

Benih yang akan berkecambah sebelum kulitnya tertembus radikel adalah dalam 

keadaan anaerob.  Akibatnya etanol dapat terakumulasi di dalamnya.  Radikel 

setelah menembus testa keadaan menjadi aerob dan kandungan etanol makin 

menurun.  Secara alamiah etanol terkandung di dalam benih yang sedang 

berkecambah dan tidak mengganggu proses perkecambahan, akan tetapi etanol 

dapat memperlambat proses perkecambahan yang terlihat dari memperlambatnya 

permunculan koleoptil benih akibat kondisi anaerob tersebut proses respirasi 

terhambat, sehingga penyediaan energi berupa ATP menjadi lamban.  

 

Etanol dengan sifatnya sebagai pelarut organik dapat merusak membran seluler 

yang terbentuk dari fosfolipid.  Hal ini dibuktikan oleh (Priestley dan Leopard, 

1980) dengan memberikan perlakuan berbagai macam alkohol pada benih. 

Alkohol dapat merusak membran seluler dengan dua cara yaitu 

(1) masuk melalui membran fosfolipid sel dan memisahkan komponennya 

menjadi lipid dan protein membran serta (2) mengubah konfigurasi protein 

membran seluler. 

 

Etanol mengkibatkan terjadi perubahan struktur membran dan permeabilitas 

membran.  Membran sel rusak terlihat dari semakin banyaknya kandungan sel 

yang terlarut dari nilai adsorban pelarut.  Bukti dapat masuknya etanol ke dalam 

benih adalah meningkatnya kadar etanol benih, sehingga semakin lama benih 

diberikan uap etanol maka kandungan etnaol benihnya semakin tinggi.  

 

Proses reduksi oksidasi yang menghasilkan ATP sebagai energi dalam proses 

metabolisme lainnya terjadi pada organel sel yang bernama mitokondria.  

Rantai respirasi juga berlangsung pada mitokondria.  Etanol yang diperlakukan 

pada benih mempengaruhi aktivitas respirasi yang dilakukan mitokondria.  
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Hal ini dapat mengindikasi bahwa terjadi kerusakan pada mitokondria oleh etanol  

yang ditunjukkan dengan makin banyak konsumsi oksigen dan produksi 

karbondioksida.  Akibat menurunnya aktivitas respirasi adalah menurunnya ATP 

yang dihasilkan selama imbibisi, sehingga proses metabolisme yang memerlukan 

ATP menjadi terhambat.
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III.  BAHAN DAN METODE 

3.1.  Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  Penyediaan benih dilaksanakan di 

lahan pertanian Dusun Kuripan, Desa Sidodadi, Kecamatan Way Lima, 

Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung dari Maret hingga Agustus 2018. 

Pengusangan cepatnya dilakukan pada 12 Oktober sampai  20 Oktober 2018 

3.2.  Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah boks plastik ukuran  

24 x 16 cm, kawat kasa 22 x 14 cm, kain strimin, streples, alat tulis, karet, label, 

alat pembersih benih (seed blower),oven, alat pengecambah benih tipe IPB 73-2 A 

(germinator), alat penghitung benih (seed counter) merek Countamatic tipe 

Count, timbangan elektrik tipe Scount Pro dan kertas merang.  Bahan-bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 2 lot benih Varietas Argomulyo dan  

Dena-1, etanol 96% dan kertas merang. 

3.3.  Rancangan Percobaan dan Analisis Data 

Penelitian ini ada dua percobaan yaitu percobaan-1 untuk benih kedelai Varietas 

Argomulyo dan percobaan-2 untuk benih kedelai Varietas Dena-1.  
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Setiap percobaan itu menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan faktor 

tunggal.  Faktor tunggal yaitu lama pelembaban benih prependeraan uap jenuh 

etanol 96% dengan taraf (0, 4, 8, 12, 16, 20, dan 24 jam).  Data hasil pengamatan 

dianalisis menggunakan uji homogenitas ragam perlakuan yaitu uji Bartlett.  

Asumsi ragam homogen terpenuhi, maka analisis data dilanjutkan dengan analisis 

ragam (anara) untuk mengetahui pengaruh perlakuan simultan lama pelembaban 

prapenderaan.  Uji Dunnett pada taraf 5% dilakukan untuk mengetahui perlakuan 

lama pelembaban yang menurunkan viabilitas benih dibandingkan dengan  

perlakuan kontrol.  Rumus Dunnett sebagai berikut:  

d’ = 𝑡(𝑑𝑢𝑛𝑛𝑒𝑡)√
2 𝐾𝑇𝐺

𝑟
 

Keterangan:  d’           = Nilai Dunnett 

  t(dunnet)= Nilai t Dunnet 5% 

  KTG      = Kuadrat Tengah Galat 

  r             = Ulangan 

Nilai t Dunnett didapatkan dari tabel Dunnett pada taraf 5% dengan nilai  

P (perlakuan tanpa kontrol ) = 6 dan nilai db Galat = 14, maka nilai t(dunnett) = 3,02 

dibandingkan dengan nilai selisih antara perlakuan dengan kontrol (𝑌𝐼 − 𝑌0 ).  

Selisih perlakuan dengan kontrol (𝑌𝐼 − 𝑌0 ) > d’ maka dinyatakann berbeda, jika 

nilai selisih perlakuan dengan kontrol (𝑌𝐼 − 𝑌0 ) ≤ d’ maka dinyatakan tidak 

berbeda. Selisih nilai perlakuan lebih kecil daripada kontrol, untuk menyatakan 

kinerja yang lebih baik maka (𝑌𝐼 − 𝑌0 ) diubah menjadi (𝑌0 − 𝑌1 ) untuk presentasi 

hasil yang lebih baik (Steel dan Torrie, 1980). 

 

Uji t taraf 5% digunakan untuk membandingkan Viabilitas benih kedelai Varietas 

Argomulyo dengan Dena-1 yang sudah turun secara nyata berdasarkan uji 

Dunnett 5%.  Benih yang akan digunakan untuk percobaan diletakkan pada dua 

nampan untuk dilakukan pengujian pelembaban prapenderaan dengan uap jenuh 

etanol.  Tata letak pelembaban prapenderaan uap jenuh etanol dapat dilihat pada  

Gambar 1 dan 2. 
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Gambar 1. Tata letak percobaan-1 untuk benih kedelai Varietas Argomulyo. 

Keterangan:  P  =  Lama Pelembaban            P4 = 16 jam 

P0 = 0 jam (Tidak dilembabkan)    P5 = 20 am 

P1 = 4 jam        P6 = 24 jam 

P2 = 8 jam        U = Ulangan (U1, U2, dan U3) 

P3 = 12 jam 

 

 

Gambar 2. Tata letak percobaan-2 untuk benih Varietas Dena-1. 

Keterangan:  P  =  Lama Pelembaban            P4 = 16 jam 

P0 = 0 jam (Tidak dilembabkan)    P5 = 20 am 

P1 = 4 jam        P6 = 24 jam 

P2 = 8 jam        U = Ulangan (U1, U2, dan U3) 

P3 = 12 jam 

3.4.  Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1  Persiapan benih 

Benih kedelai yang digunakan adalah benih hasil panen dari kegiatan produksi 

benih di Dusun Kuripan, Desa Sidodadi, Kecamatan Way Lima, Kabupaten 

Pesawaran, Provinsi Lampung.  Pemanenan dilakukan pada tanaman kedelai yang 

daunnya sebagian besar sudah menguning dan gugur dengan cara memotong 

seluruh bagian tanaman dari pangkal.  Benih yang telah dipanen sudah dalam 

keadaan kering dan dapat langsung dipipil dari polongnya.  Benih dikeringkan 

dengan menjemur benih di bawah sinar matahrai langsung hingga kadar air benih 

mencapai 8% ‒ 9%.  Benih yang sudah dikeringkan kemdian dibersihkan dari 

benda-benda nonbenih menggunakan seed blower. 

 

 

P6U1 P1U2 P3U1 P2U2 P2U3 P4U3 P1U1

P5U2 P6U2 P5U3 P5U1 P4U1 P1U3 P0U3

P0U1 P2U1 P3U3 P3U2 P0U2 P6U3 P4U2

K1

P4U2 P1U2 P5U3 P0U3 P5U1 P3U3 P5U2

P0U2 P1U1 P4U3 P3U2 P0U1 P4U1 P2U3

P2U1 P6U2 P6U1 P1U3 P2U2 P6U3 P3U1

K2
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3.4.2  Pelaksanaan pelembaban prapenderaan  

 

Benih kedelai sebelum didera menggunakan uap jenuh etanol, benih kedelai 

terlebih dahulu dilembabkan dengan interval waktu 0, 4, 8, 12, 16, 20, dan 24 jam 

untuk taraf perlakuan P0, P1, P2, P3 P4, P5, dan P6.  Perlakuan P0 adalah kontrol, 

benih tidak tidak diberi perlakuan lama pelembaban atau diberi perlakuan lama 

pelembaban 0 jam.  Benih kedelai dilembabkan dalam gulungan kertas merang 

lembab.  Benih kedelai ditebar merata pada antara dua lembar kertas merang 

lembab yang dialasi selembar plastik dan dua lembar kertas merang lembab 

lainnya (a), sedangkan lembaran kertas merang lembab itu digulung 

dengan benih kedelai berada di dalamnya (b)(Gambar 3). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a)    (b) 

 

  Gambar 3.  Proses pelembaban benih kedelai menggunakan kertas merang  

  lembab yang digulung. 

Benih kedelai yang diberi perlakuan pelembaban prapenderaan 24 jam mulai 

dilembabkan pada pukul 08.00 sampai dengan 08.00 pagi keesokan harinya.  

Benih kedelai yang diberi perlakuan pelembaban prapenderaan 20 jam mulai 

dilembabkan pada pukul 12.00 sampai dengan 08.00 pagi.  Pukul dimulainya 

pelembaban dimundurkan 4 jam untuk setiap perlakuan sehingga diperoleh 

perlakuan lama pelembaban dengan skema seperti pada Gambar 4.  
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P6 (24 jam) pukul 08:00 – 08:00 

 P5 (20 jam) pukul 12:00 – 08:00 

  P4 (16 jam) pukul 16:00 – 08:00 

   P3 (12 jam) pukul 20:00 – 08:00 

    P2 (8 jam) pukul 24:00 – 08:00 

     P1 (4 jam) pukul 04:00–08:00 

      P0 (0 jam) pk 08.00-08.00 

 

Gambar 4.  Skema waktu pelembaban benih kedelai. 

Benih kedelai yang sudah dilembabkan itu, kemudian benih dimasukkan ke dalam 

kantung yang terbuat dari kain strimin dan sudah dibentuk menyerupai amplop 

(Gambar 5).  Benih dalam kantung kain strimin itu dimasukkan ke dalam boks 

berukuran 24 cm x 16 cm x 10 cm.  Boks itu di dalamnya terdapat larutan etanol 

96% di dasarnya setinggi 1cm, dan di atas cairan etanol itu dipasang sarangan.  

Pada sarangan itu, benih kedelai dalam kantung strimin diletakkan.  Sejak boks 

ditutup rapat, penderaan benih dengan uap jenuh etanol 96% selama 40 menit 

dilakukan.  

 
 

Gambar 5.  Benih dalam kantung kain strimin. 

 



17 

 

Penderaan dibiarkan selama 40 menit untuk semua perlakuan  

(P0, P1, P2, P3, P4, P5, P6).  Skema penderan menggunakan uap etanol 96% adalah: 

     Ruangan berisi 

     Uap etanol jenuh 

 

Tutup 

                   Benih Kedelai 

 

 

 
 Etanol 96%                Sarangan dari   

kawat kasa 

 

 

Gambar 6.  Metode pengusangan cepat (Pramono et al., 2020). 

Benih yang sudah selesai didera dengan uap jenuh etanol 96% selama 40 menit, 

benih dikeluarkan dari boks penderaan, kemudian dilakukan pengujian kadar air 

menggunakan metode langsung dan uji kecepatan perkecambahan menggunakan 

kertas merang. 

3.5.  Variabel Pengamatan 

3.5.1  Persentase kecambah normal total (PKNT) 

Kecambah normal total adalah total seluruh kecambah normal yang di peroleh 

dari penambahan kecambah normal yang tumbuh setiap harinya dari suatu 

pengujian.  Nilai kecambah normal total didapatkan dari uji kecepatan 

perkecambahan (UKP) dan dengan menambahkan kecambah normal pada setiap 

harinya sejak hari ke-2 hingga hari ke-5 setelah dikecambahkan.  Kecambah 

normal semua bagian penting yaitu akar, hipokotil/epikotil dan plumula tumbuh 

dengan sempurna disajikan pada (Gambar 7)(Pramono, 2013).   
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Persentase kecambah normal total dapat dihitung menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

PKNT =  
Σ (KN)𝑖

𝑛
 𝑥 100% 

Keterangan:  PKNT = Persentase kecambah normal total  

KN = Jumlah kecambah normal, 

i = Pengamatan kecambah normal ke i; i= (1, 2, 3, 4), dan 

n = Jumlah benih yang dikecambahkan; n = 50 butir. 

 

 

Gambar 7.  Kecambah normal dengan pertumbuhan akar,  

    hipokotil/epikotil dan plumula yang sempurna. 
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3.5.2  Persentase kecambah abnormal (PKAN) 

 

Kecambah abnormal adalah kecambah yang pertumbuhannya tidak normal atau 

salah satu bagiannya tidak bertumbuh dengan baik dan tidak lengkap (tajuk dan 

akar primer).  Kecambah abnormal tidak menunjukkan kemampuannya untuk 

hidup menjadi tanaman yang normal meskipun lingkungan tanaman sudah 

optimum.  Kriteria kecambah dikatakan abnormal apabila kecambah tersebut tidak 

memiliki bagian penting berupa akar primer, hipokotil dan plumula yang tidak 

tumbuh dengan baik (Gambar 8). 

 

 

 

 

 Gambar 8.  Kecambah abnormal dengan pertumbuhan akar, hipokotil/   

 epikotil dan plumula yang tidak sempurna. 

3.5.3  Persentase benih mati (PBM) 

Benih mati adalah benih yang tidak menjukkan tanda kehidupannya berupa 

munculnya akar primer maupun tajuk sampai pada waktu akhir pengamatan dan 

benih ini tidak keras.  Benih mati diamati pada hari akhir pengamatan 

perkecambahan yakni pada hari ke-5 setelah perkecambahan.  Kriteria benih mati 

adalah apabila sampai akhir pengamatan benih tersebut tidak tumbuh dan 

berkecambah, disajikan pada (Gambar 9). 
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Gambar 9.  Benih mati yang tidak tumbuh sampai hari ke-5 setelah 

  pengecambahan dan benih tidak keras. 

3.5.4. Persentase kecepatan perkecambahan (PKP) 

Kecepatan perkecambahan adalah nilai kecepatan benih untuk berkecambah 

secara normal.  Kecepatan perkecambahan diperoleh dari Uji Kecepatan 

Perkecambahan (UKP).  Pengamatan percepatan perkecambahan dilakukan 

dengan menanam benih pada kertas merang sejumlah 50 butir (Gambar 10), 

kemudian menghitung kecambah normal pada hari ke-2, 3, 4, dan 5 setelah 

pengecambahan.  Rumus untuk menghitung kecepatan perkecambahan menurut 

(Maguire, 1962) adalah 

𝐾𝑃 =  ∑
(⧍𝑃𝐾𝑁)

𝑇𝑖

5

𝑖=1

 

 

Keterangan: KP         = Kecepatan perkecambahan 

⧍𝑃𝐾𝑁   = Selisih persentase kecambah normal dari hari ke  

      Ti  dikurang hari ke T i-₁  

Ti           = Hari sejak pengecambahan {2, 3, 4, 5} 
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Gambar 10.  Susunan benih kedelai pada kertas merang. 

 

3.5.5  Persentase kadar air benih (PKA) 

 

Kadar air benih diukur menggunakan metode langsung yaitu menggunakan oven 

dengan menimbang bobot benih sebelum dioven dan bobot benih setelah dioven 

selama 24 jam dengan suhu 105 ºC. 

Rumus kadar air: 

KA (%) = 
𝐵0−𝐵1

𝐵0
× 100%. 

Keterangan:  𝐵0  =  Bobot benih sebelum dioven 

 𝐵1  = Bobot benih setelah dioven
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V.  SIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  SIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini adalah  

1.  Benih kedelai Varietas Argomulyo menurun pada pelembaban prapenderaan 

lebih lama dibandingkan dengan Varietas Dena-1. 

2.  Viabilitas benih kedelai akibat pelembaban perapenderaan dengan uap jenuh 

 etanol tidak berbeda antara Varietas Argomulyo dan Dena-1. 

5.2.  SARAN 

Penelitian selanjutnya perlu meneliti efek lama penderaan dengan uap jenuh 

etanol yang berbeda-beda dengan lama pelembaban selama 4 jam.  Penelitian 

penyimpanan benih secara alami perlu dilakukan agar dapat ditemukan kesetaraan 

antara lama simpan alami dan lama pelembaban prapenderaan uap jenuh etanol 40 

menit, juga perlu meneliti hubungan ketebalan testa benih kedelai kedua varietas 

tersebut. 
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